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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =آ   a =أ 

 ī =إي  ai  =أي  i =إ 

 ū =أو  au =  أو u =أ 
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلت   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fātimah  فا طمت  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis   ar-rojulu  الرجل  

 ditulis  as-sayyidinah  السيدة  
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر  

 ’ditulis  al-badi  البديع

 ditulis   al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرث 

 ditulis   syai’un  شيء 
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MOTTO 

قبَاَۤىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْا ۚ انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ

َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ  ِ اتَْقٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰه   انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Mahateliti.(QS Al-Hujurat: 13) 

“Jika kita ingin melestarikan budaya, Kita harus terus menciptakannya.” 

-Johan Huizinga- 
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ABSTRAK 

 

Aulia, Nurul. 2619090. 2023. Eksplorasi Etnomatematika dalam Kebudayaan 

Jawa Weton danTradisi Pernikahan Adat Jawa di Desa Pandanarum. Skripsi 

Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid. Putri Rahadian Dyah. 

K,  M. Pd 

 

Kata Kunci: Etnomatematika, Kebudayaan Jawa Weton dan Pernikahan 

Adat Jawa  

 

Kebudayaan jawa weton dan upacara pernikahan  adat jawa banyak 

mengandung unsur etnomatematika didalamnya, dimana salah satunya terdapat 

pada perhitungan weton dan unsur etnomatematika yang dapat tercipta pada ritual 

aktivitas upacara adat pernikahan yang diliat pada ritual temu pengantin terdapat 

aktivitas etnomatematika yaitu pada materi pola bilangan, himpunan dan relasi, 

konsep bangun datar, dan konsep transformasi geometri,  Namun masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui unsur tersebut. Masyarakat hanya melihat 

unsur keindahannya saja, yang ternyata di dalam kegiatan tersebut mengandung 

pembelajaran matematika. 

Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 1)  Menganalisis  

unsur-unsur budaya jawa weton dan tradisi pernikahan adat jawa pada masyarakat 

Pandanarum, 2) Menganalisis aktivitas matematis yang terdapat pada perhitungan 

Jawa weton dan tradisi pernikahan masyarakat Pandanarum, 3) Menganalisis 

konsep matematika yang diterapkan dalam budaya jawa weton dan tradisi 

pernikahan adat jawa masyarakat Pandanaruam 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data dalam skripsi ini menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini: Masyarakat Pandanarum sebagian besar masih 

menggunakan proses perhitungan weton. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat 

Pandanarum masih melestarikan budaya dan tradisi leluhur di masa modern 

seperti ini. Pelaksanaan Upacara Pernikahan adat Jawa juga masih diterapkan di 

Desa Pandanarum Terdapat aktivitas matematis pada Perhitungan Weton dan 

upacara Pengantin adat jawa aspek-aspek yang terkandung yaitu: 

membilang/menghitung, menentukan lokasi, mengukur, mendesain, bermain dan 

menjelaskan. dan dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika seperti 

Konsep Bilangan, Konsep Himpunan/ Relasi, Bangun Datar , Konsep 

Transformasi Geometri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah suatu pelajaran yang pelajari di tingkat 

pendidikan formal dari mulai Sekolah Dasar (SD) hingga sampai tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan Perguruan Tinggi.1 Manfaat dan 

fungsi matematika itu bermacam-macam, yaitu dapat membentuk sifat 

seseorang menjadi kritis, sistematis, dan cermat. Belajar matematika dapat 

dilakukan dimana saja dengan berbagai media dan sarana yang ada di 

sekeliling kita. Matematika juga dapat kita pelajari dari adat istiadat di 

daerah kita masing - masing.
2
 

Matematika juga merupakan mata pelajaran yang bersifat 

berkesinambungan karena mata pelajaran tersebut dipelajarai disetiap 

jenjang.
3
 Pendekan yang dapat digunakan oleh guru dalam melakukan 

pembelajaran  yaitu dengan  pendekatan etnomatematika. Etnomatematika 

merupakan suatu pembelajaran matematika mengandung unsur budaya. 

Etnomatematika Merupakan jembatan antara pembelajaran matematika 

dengan kehidupan sehari-hari.
4
  

                                                           
1 Sarwoedi,   dkk,   Efektifitas   Etnomatematika   dalam   Meningkatkan   Kemampuan 

Pemahaman Matematika Siswa (Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia Vol. 03 No. 2 Desember , 

2018). hlm 171. 
2 Try Gunawan, Permainan Tradisional Nias dan Matematika (Etnomatematika Nias), 

(Bengkulu: Geupedia.com, 2022), hlm. 44 
3 Syarifah Nadiyah, dkk, Desain Komik Strip Matematika Pada Materi Statistika Untuk 

Kelas VI Tingkat Sekolah Dasar ,  JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 4, NO. 2 Tahun 

2019, hlm 135 
4 Melkior Wewe and Hildegardis Kau, Etnomatematika B. Jawa: Kajian Simbol Budaya 

Jawa dalam Pembelajaran Matematika, Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti Vol.6 No. 2 . 2019 

hlm 121-133 



 
 

2 

 

 
 

Etnomatematika merupakan ilmu matematika terapan, karena pada 

dasarnya etnomatematika terbentuk dari cara atau kebiasaan tradisi  

setempat. Kebiasaan  yang sering dilakukan secara turun  temurun itu 

memiliki nilai guna bagi kehidupan masyarakat sehingga masih 

dipertahankan sampai saat ini. Cara yang digunakan ini berbeda antara satu 

tempat dengan tempat lain.
5
 Etnomatematika merupakan suatu konsep 

matematika yang tertanam dalam praktek-praktek budaya dan mengakui 

bahwa semua budaya dan semua orang mengembagkan metode unik untuk 

memahami dan mengubah realitas komunitas budaya. Selanjutnya 

dikatakan bahwa etnomatematika juga merupakan sebuah studi tentang 

perbedaan cara masyarakat memecahakan masalah matematika dan 

algoritma praktis berdasarkan perspektif matematika masyarakat sendiri. 

Etnomatematika mengacu pada bentuk bentuk matematika yang bervariasi 

sebagai konsenkuensi yang tertanam dalam kegiatan budaya.
6
 

Budaya adalah cara hidup yang dimiliki dan berkembang disuatu 

daerah atau kelompok lalu diwariskan secara turun temurun dari generasi ke 

generasi.
7
 Kebudayaan Suku jawa sangat beragam antara lain kepercayaan 

kejawen,   ungah-ungguh   basa,   ketelitian   dalam   bekerja   dan   system 

penanggalan yang dimiliki oleh Suku Jawa. Kebudayaan jawa memiliki 

keunikan tersendiri dalam setiap kegiatan tidak terlepas mengikuti adat, 

                                                           
5 Linda indiyarti, dkk, Etnomatematika dan Pedagogi Guru SD/MI, ed. 1. (semarang: 

Cahya Ghani Recovery, 2022), hlm. 4. 
6 Hariwijaya. 2019.”Meningkatkan Kecerdasan Matematika”. (Yogyakarta: Tugupubliser) 

hal 24 
7 Mayang  Purbaningrum,  dkk,  ETNOMATEMATIKA  Beberapa  Sistem  Budaya  

diIndonesia. (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2021), hlm. 3 
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tradisi dan kebiasaan yang dianut dari leluhurnya. Keunikan tersebut berupa 

adat tradisi budaya jawa seperti budaya jawa yang seperti tradisi tradisi adat 

budaya jawa tengah (selametan, wetonan, upacara mendak kematian, 

upacara ruwatan, padusan, upacara nyewu, sadran/nyadran, selikuran, 

upacara mauled nabi/muludan, upaca larung sesaji, upacara ngapati, dan 

siraman), tradisi perhitungan budaya jawa tengah (perhitungan perjodohan, 

acara ngunduh manthu, menentukan upacara adat manthu, hari baik 

menempatkn atau mendirikan rumah, nanam padi/nyandran dan mencari 

rizki), tradisi pakaian budaya jawa (kebaya, jawi jangkep, kanigaran, 

basahan, surjan, beskap, batik, jarik, sinjang, kemben, stagen, kain tapih 

pinjung, blakon, kuluk, dan keris), dan tradisi sebelum prosesi hajatan atau 

upacara adat manthu budaya jawa (pasang tarub dan tratag, kembar mayang, 

pasang tuwuhan, siraman, adol dawet, potong tumpeng, dulungan 

pungkasan, tanam rambut dan lepas ayam, dan mododareni). Keragaman 

tradisi dan budaya lokal menyemangati berbagai pihak baik pemerintah, 

swasta, akademisi, maupun wisatawan pancanegara. 

Masyarakat  Jawa  dikenal  dengan  kepercayaan  mereka  terhadap 

budaya dalam menentukan tanggal untuk hari-hari tertentu seperti hari 

pernikahan, pada penentuan tanggal pernikahan ini menghitung antara hari 

dan tanggal lahir calon pengantin (kedua mempelai) disebut dengan 

perhitungan weton. Kegiatan ini terdapat unsur etnomatematika tercipta 

yaitu operasi penjumlahan, operasi pembagian, operasi pengurangan, dari 

segi geometri terdapat pada ritual aktivitas upacara adat pernikahan yang 
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dilihat pada ritual temu pengantin terdapat pada bunga mayang (kembar 

mayang. Masyarakat hanya melihat keindahannya saja yang ternyata 

didalam kegiatan tersebut mengandung pembelajaran matematika.  

Masyarakat  yang  masih  memegang  budaya  tersebut  menganggap  

bahwa pemilihan  tanggal  untuk  kegiatan-kegiatan  yang  penting  perlu  

dilakukan untuk menghindari   hal-hal yang kurang baik dikemudian hari. 

Budaya tersebut mulai satu persatu ditinggalkan karena ada proses 

pelunturan budaya dan kepercayaan terhadap hal-hal yang dianggap kuno.
8
  

Hari dalam kepercayaan kejawen terbagi kedalam dua jenis yaitu hari 

yang sering di sebut dengan dino meliputi senin, selasa, rabu, kamis, jumat, 

sabtu, dan minggu. Hari pasaran meliputi pon, wage, kliwon, legi dan 

pahing. Biasanya hari tersebut di gunakan masyarakat untuk menentukan 

perhitungan weton, dalam penentuan kalender masyarakat jawa mempunyai 

kalender tersendiri, dalam kebudayaan jawa dalam satu tahun terdapat 12 

bulan yaitu suro, sapar, mulud, rabiulakhir, jumadilawal, jumadilakhir, 

rejeb, rowan, poso, sawal, selo dan besar dimana setiap bulan mempunyai 

29 dan 30 hari. Kalender jawa hampir mirip dengan kalender hijriah, namun 

tidak sama persis kalender jawa sangat beda dengan kalender masehi. Setiap 

daerah memiliki budaya yang berbeda-beda. Indonesia merupakan Negara 

yang kaya akan kebudayaan diyakini dapat mengembangkan ilmu 

                                                           
8 Mayang  Purbaningrum,  dkk  ETNOMATEMATIKA  Beberapa  Sistem  Budaya  di 

Indonesia. (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2021), hlm. 83 
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pengetahuan dan memiliki potensi sebagai wadah penelitian dalam riset 

etnomatematika.
9
 

Desa Pandanarum merupakan desa yang berada di Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan yang merupakan bagian dari wilayah Provinsi Jawa 

Tengah. Masyarakat di desa Pandanarum sebagian masih memegang erat 

kebudayaan terkait sistem penanggalan Jawa.   Tradisi-tradisi budaya jawa 

yang   masih   diterapkan   seperti   (selametan,   wetonan,   upacara   mendak 

kematian, upacara ruwatan, upacara nyewu, sadranan/nyadran, maulid nabi/ 

muludan, upacara ngapati, upacara mitoni), tradisi perhitungan (perhitungan 

perjodohan, acara ngunduh manthu), tradisi hajatan dan sebagainya.Upacara 

Pernikahan pada adat pernikahan suku jawa ini abanyak mengandung unsur  

etnomatematika didalamnya, dimana salah satunya terdapat pada penentuan 

tanggal pernikahan, didalam penentuan tanggal pernikahan ini menghitung 

antara hari dan tanggal lahir calon pengantin (kedua mempelai) atau disebut 

dengan perhitungan weton, selain perhitungan weton juga buduya yang 

diterapkan yaitu dalam prosesi adat pernikahannya yang digunakan, sehingga 

budaya jawa terbentuk, budaya yang ada dapat dilihat pada upacara 

pernikahan adat suku Jawa. Dimana pada adat pernikahan suku Jawa ini 

diawali dengan penentuan tanggal pernikahan kemudian dilanjutkan dengan 

ritual-ritual adat lainnya. 

Upacara pernikahan pada adat pernikahan suku Jawa ini banyak 

mengandung unsur etnomatematika di dalamnya, dimana salah satunya 

                                                           
9 Badrullah, Pendekatan Etnomatematika dalam Peningkatan Kompetensi Dasar Pola 

Bilangan Bulat Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Sipatokkong BPSDM Sulawesi selatan, No. 1, 2020. 

Hlm 123-135 
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terdapat pada penentuan tanggal pernikahan. Dimana di dalam penentuan 

tanggal pernikahan ini menghitung antara hari dan tanggal lahir calon 

pengantin (kedua mempelai) atau disebut dengan perhitungan weton. pada 

kegiatan ini unsur etnomatematika yang dapat tercipta yaitu operasi 

penjumlahan, operasi pembagi, operasi pengurang. Dan dari segi geometri 

terdapat pada ritual aktivitas upacara adat pernikahan yang diliat pada ritual 

temu pengantin terdapat pada bunga mayang (kembar mayang). Namun 

masih banyak masyarakat yang belum mengetahui unsur tersebut. 

Masyarakat hanya melihat unsur keindahannya saja, yang ternyata di dalam 

kegiatan tersebut mengandung pembelajaran matematika. 

Adapun penelitian terdahulu tentang etnomatematika penelitian yang 

berjudul Julia Dwi Safitri. “Pernikahan Suku Lampung, Jawa, Dan Bali 

Pernikahan Suku Lampung, Jawa, dan Bali ” (2020). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat ciri khusus pada masing-masing suku dalam 

melakukan adat pernikahan. Tanpa disadari oleh masyarakat ternyata mereka 

sudah menerapkan konsep-konsep matematika dikehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan etnomatematika, tanpa harus mempelajari teoi-teori 

matematika, sehingga keterbaruan dari penelitian ini adalah membahas 

tentang hal-hal yang mengandung unsur-unsur matematika di dalam adat 

pernikahan suku Jawa. Dalam runtutan ritual suku jawa pada upacara 

panggih terdapat timbangan jualan dawet sedangkan didalam ritual suku 

jawa yang ada didesa Pandanarum  tidak ada. 
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Berdasarkan latar belakang maka Peneliti sangat berasumsi bahwa 

peran etnomatematika bagi masyarakat sangatlah penting. Peneliti ingin 

memberi tahu pada masyarakat Jawa bahwa banyak sekali peninggalan 

tradisi-tradisi budaya jawa yang perlu di lestarikan kembali bukan hanya di 

anggap sebagai kemusrikan tetapi itu sebagai tradisi yang harus kita jaga 

terutama generasi-generasi yang mendatang. Jadi peneliti menuliskan judul 

“Eksplorasi Etnomatematika dalam Kebudayaan Jawa Weton dan 

Tradisi Pernikahan Adat Jawa di Desa Pandanarum” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana unsur-unsur budaya Jawa weton dan tradisi pernikahan adat 

Jawa pada masyarakat Pandanarum? 

2. Bagaimana aktivitas matematis yang terdapat pada perhitungan Jawa 

weton dan tradisi pernikahan adat Jawa masyarakat Pandanarum? 

3. Bagaimana konsep matematika yang diterapkan dalam budaya Jawa 

weton dan tradisi pernikahan adat Jawa pada masyarakat pandanarum? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis  unsur-unsur budaya Jawa weton dan tradisi pernikahan adat 

jawa pada masyarakat Pandanarum. 

2. Menganalisis aktivitas matematis yang terdapat pada perhitungan Jawa 

weton dan tradisi pernikahan masyarakat Pandanarum.  

3. Menganalisis Konsep matematika yang diterapkan dalam budaya Jawa 

weton dan tradisi pernikahan adat jawa masyarakat pandanarum. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun kegunaannya sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Memberikan gagasan pemikiran untuk memperbarui pembelajaran 

matematika agar bervariatif, inovatif dan kontekstual. 

b. Memberikan ide baru dalam ilmu pendidikan matematika, yaitu pada 

pembuatan soal berbasis etnomatematika. 

c. Dapat menjadi acuan atau gambaran pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan materi matematika. 

d. Mengembangkan pembelajaran matematika secara terpadu. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut:. 

a. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 

Menambah pengetahuan pada pendidikan matematika dan 

budaya, dan dapat menambah pemikiran dalam pembuatan soal dalam 

pembelajaran melalui tradisi Jawa di Desa Pandanarum. 

b. Bagi Anak Didik 

Memahami pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan 

tradisi di sekitar mereka, anak menjadi lebih tertarik dalam 
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mempelajari matematika dan tidak meninggalkan tradisi-tradisi 

terdahulu yang ada. 

c. Bagi sekolah 

Menjadikan gagasan baru dalam menyusun program 

pembelajaran serta menginovasi bentuk pembelajaran matematika 

dengan berbasis etnomatematika. 

d. Bagi Penulis 

Menambah wawasan pada ilmu pendidikan matematika dan 

kebudayaan, serta mengembangkan pembelajaran matematika secara 

terpadu melalui tradisi Jawa di Desa Pandanarum yang dapat 

diterapkan dalam pembuatan soal berbasis etnomatematika 

E. Metode Penelitian 

Dalam memahami objek penelitian maka digunakan cara atau metode 

untuk mencapai tujuan dari hasil yang diharapkan. Berikut metode penelitian 

yang digunakan: 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu pradigma peneliti untuk 

mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan pada 

tempat tertentu secara rinci dan pendapat dalam bentuk narasi berdasarkan 

kasus lapangan yang terjadi di dalam masyarakat.
10

  Tujuan dari 

penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

                                                           
10 Jam‟an Satori. Aan Qomariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 

2019), hlm 126 
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mengembangkan pengertian, konsep-konsep, yang pada akhirnya menjadi 

sebuah teori. Tahap ini dikenal dengan grounded theory research.
11

  

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan observasi dan wawancara 

di Desa Pandanarum yang masih menerapkan tradisi tersebut. 

Alasan penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif adalah 

Karenna pada penelitian ini data yang didapat berupa deskriptif yang 

ditemukan berupa data-data tulisan, dokumentasi yang bersumber dari 

informan yang diteliti dan dapat dipercaya kebenarannya. Metode 

kualitatif ini digunakan karena berupa pertimbangan, yang pertama 

menyesuaikan penelitian kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan jamak. Kedua, jenis penelitian ini menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden. Ketiga, 

metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap bentuk-bentuk nilai yang 

dihadapi.
12

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dilakukan di Desa Pandanarum Dukuh Kepuh Rt.09/ Rw. 03, 

Dukuh Bentaro Rt.08/ Rw.03, Dukuh kepuh lor RT.11/RW.03 Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan. Adapun alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut adalah dikarenakan semakin lunturnya budaya jawa yang dulunya 

kental dan selalu di gunakan. Budaya jawa yang banyak menggunakan 

perhitungan-perhitungan yang menggunakan simbolsimbol Matematika 

                                                           
11 Ruki, Metode Penelitian Kualitatif, (Takalar Sulawesi: Yayasan Ahmar Cendikia 

Indonesia, 2019), hlm: 6-7 
12Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Nilacakra,2019) hlm. 4 
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saat ini jarang ditemukan lagi di dalam kebudayaan jawa. Karena sudah 

terpengaruh budaya lain maka budaya jawa yang ada hampir tidak ada. 

3. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah berupa 

kata-kata dan tindakan. Selain kata-kata dan tindakan data tambahan 

seperti yang diperoleh adalah melalui observasi ditempat penelitian, 

melalui wawancara dengan subjek yang berkaitan dengan penelitian 

kajian literatur, Observasi, dokumentasi dan Foto.
13

 Sumber data utama 

dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan yang dilakukan oleh 

pelaku budaya dan pemuka adat sebagai subjek penelitian. Sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai data yang diperlukan dapat diklarifikasi 

menjadi data primer dan dan data skunder. Sumber primer merupakan 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, melainkan melalui dokumen.
14

 

a. Observasi 

Kata-kata dan tindakan masyarakat yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data yang utama. Data yang 

berbentuk kata-kata diambil dari para informan pada waktu mereka 

diwawancarai. Dengan kata lain datadata tersebut berupa keterangan 

dari para informan atau responden. Sumber data yang berupa kata-

kata atau keterangan tersebut diperoleh dari beberapa pihak 

diantaranya: masyarakat Desa Pandanarum, sesepuh desa dan 

                                                           
13Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2019) 

hlm. 157 
14 Ibid.  
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perangkat desa setempat, pasanagn calon pengantin, dan rias 

pengantin desa pandanarum 

b. Dokumentasi 

Data yang berbentuk tulisan ini diperoleh dari kantor desa 

tempat dusun tersebut dan dokumen-dokumen lain yang tentunya 

masih berkaitan dengan subjek penelitian. Adapun sumber data yang 

berupa tulisan atau dokumen. 

c. Foto  

Foto akan  diperoleh beberapa foto tentang wujud dari nilai-

nilai terhadap perkataan budaya Jawa Desa Pandanarum. Foto sudah 

sering kali dipakai sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif, 

karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto menghasilkan 

data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk 

menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara 

induktif.
15

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

pengumpulan dan Purposive sampling. Teknik  tersebut merupakan 

teknik pengambilan sampel data  dengan pertimbangan tertentu. 

Pengambilan sampel tertentu maksudnya orang yang di anggap paling 

tahu mengenai informasi yang peneliti butuhkan. Sampel yang diambil 

tidak ditekankan pada jumlah tetapi ditentukan pada kualitas 

                                                           
15 Moleong, J. Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif.( PT. Remaja Rosdakarya: Bandung 

2018), hlm 23 
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pemahamannya kepada masalah yang diteliti.
16

 Untuk mendukung 

keperluan penganalisisan data penelitian ini memerlukan sejumlah data 

pendukung. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

disesuaikan dengan jenis data yang diambil sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, bertatap muka dan mendengarkan secara 

langsung, informasi-informasi atau keterangan-keterangan.17  Agar 

wawancara efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, 

yakni ;  

1) mengenalkan diri,  

2) menjelaskan maksud kedatangan,  

3) Menjelaskan materi wawancara, dan  

4) mengajukan pertanyaan.  

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah jenis wawancara yang 

pewawancara (interviewer) menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan- pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara akan 

dilaksanakan di Desa Pandanarum dan ditujukan kepada kepala desa 

Pandanarum, sesepuh desa Pandanarum,sebagian warga, calon 

pasangan suami istri desa pandanarum, rias pengantin desa 

                                                           
16 Ahmad Mustamil, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang:Lembaga Pendidikan 

Sukarno Pressindo, 2019), hlm 59 
17 Suharsimi, arikunto, prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta 2019) hlm . 13 
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pandanarum.  Wawancara tersebut digunakan untuk mengetahui hal-

hal yang mendalam dari responden. Pertanyaan-pertanyaan dalam 

wawancara disusun dulu sebagai pedoman dalam pelaksanaannya. . 

Sebelum wawancara tersebut dilakukan peneliti sudah mempersiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang bersangkutan dengan penelitian. Adapun 

data yang akan diperoleh, sebagai berikut : 

a) Data masyarakat jawa yang masih menggunakan tradisi-adat 

budaya jawa yang ada di desa Pandanarum.  

b) Data yang berupa jawaban tentang apa saja perhitungan weton 

budaya jawa yang menyangkut dengan etnomatematika.  

c) Data yang berupa upacara pernikahan dalam budaya jawa. 

d) Data yang barupa simbol-simbol matematika. 

e) Data-data yang diperlukan atau penyangkut dalam penelitian ini. 

b. Observasi 

Observasi merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

memperoleh data yang dilakukan  dengan cara mengamati secara 

langsung terhadap fenomena yang diteliti.
18

 Hasil observasi berupa 

aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 

perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh 

gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Teknik observasi digunakan untuk menggali 

                                                           
18 Sugiarti, dkk, Desain Penelitian……………, hlm 71. 
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data dari sumber data berupa peristiwa tempat atau lokasi dan benda 

serta rekaman gambar.  Ada tiga jenis observasi, sebagai berikut : 

1) Observasi Partisipatif adalah penelitian yang melibatkan dalam 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati dan yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian.  

2) Observasi terus terang atau samar adalah penelitian yang 

melakukan pengumpulan data dengan pernyataan terus terang 

kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

3) Observasi tak terstruktur adalah observasi yang tidak disiapkan 

secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 

Metode yang di gunakan oleh peneliti adalah partisipatif, 

karena untuk mengambil objek suatu penelitian, dalam observasi ini 

peneliti hanya mendatangi lokasi penelitian, tidak berpesan sebagai 

siapapun selain sebagai pengamatan pasif seorang peneliti. Peneliti 

mendatangi lokasi penelitian, peneliti hanya melihat situai dan kondisi 

lokasi yang akan diteliti. Peneliti berusaha mengambil 

gambarangambaran, mencari informasi-informasi tentang lokasi yang 

akan diteliti melalui pengamatam seorang peneliti. Maksud dari 

kegiatan ini untuk memperoleh data tentang implementasi 

pembelajaran matematika yang berbasis etnometematika.  

Data observasi dari lokasi penelitian dilakukan pengamatan seperti 

langkah-langkah berikut ini : 
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1) Mengamati keadaan lokasi yang akan diteliti. Apakah lokasi 

tersebut benar-banar pantas untuk diteliti dan akan mendapatkan 

jawabanjawaban sesuai yang di inginkan oleh peneliti.  

2) Mengamati masyarakat. Apakah masih banyak masyarakat desa 

Pandanarum yang masih menerapkan tradisi jawa weton dan 

pernikahan adat jawa.  

3) Mengamati budaya, adat dan tradisi yang digunakan di desa 

Pandanarum. Apakah di desa tersebut masih banyak yang 

menggunakan adat budaya jawa seperti tradisi jawa menggunakan 

perhitungan primbon dan proses upacara adat jawa.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah 

lampau yang dapat dinyatakan dalam tulisan, lisan dan karya bentuk. 

Dokumen yang dimaksud berupa foto, video, film, memo, surat 

catatan harian, catatan khusus yang sumber data utamanya adalah 

wawancara.
19

  Untuk mendapatkan dokumentasi tersebut peneliti bisa 

mendapatkan dari hasil wawancara ataupun observasi yang bersifat 

pasif. Peneliti mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi tersebuat 

dan berusaha memahami makna-makna dari apa yang sudah peneliti 

dapatkan. Adakah kaitannya dengan apa yang akan peneliti butuhkan 

yang bersifat fakta untuk penguat bukti-bukti dari hasil penelitiannya. 

Data tersebut antara lain sebagai berikut :  

                                                           
19 Abi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

jejak, 2018), hlm. 145-158 
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1) Historis dan geografis  

2) Struktur organisasi desa  

3) Keadaan desa  

4) Keadaan sarana dan prasarana  

5) Keadaan tradisi budaya  

6) Peninggalan-peninggalan sesepuh desa 

5. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam pengujian 

keabsahan data. Trianggulasi merupakan pendekatan multimetode yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. 

Kemudian terkait dengan pemeriksaan data, trianggulasi berarti suatu 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan cara 

memanfaatkan hal-hal (data) lain yang digunakan untuk pengecekan dan 

perbandingan data berupa sumber, metode, peneliti dan teori.
20

 Dalam 

penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi 

sumber. 

a. Triangulasi Sumber 

Trianggulasi sumber merupakan membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui sumber yang berbeda. Seperti membandingkan hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan dengan apa 

yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan 

                                                           
20 Sumasno Hadi, “Pemekrisaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada 

Skripsi”,(Banjarmasin: Jurnal Ilmu Pendidikan , No. I, Juni, XXII, 2016), Hlm. 75. 



 
 

18 

 

 
 

secara pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan metode 

yang ada.
21

 

Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini 

yaitu Sesepuh desa Pandanarum, Rias Pengantin, Perangkat Desa, 

Tokoh Masyarakat. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan seperangkat prosedur untuk memahami 

secara holistic pemandangan yang sedang diteliti. Pada penelitian kali ini, 

peneliti menggunakan analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Hubberman yang mempunyai langkah-langkah analisis data sebagai 

berikut:
22

 

a. Kondensi Data 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan 

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-

dokumen dan materi-materi empiris. Kesimpulannya bahwa proses 

kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara 

dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang nantinya 

transkip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan focus 

penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 

                                                           
21 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian 

Kualitatif”,(Surabaya: Jurnal Teknologi Pendidikan, No. I, April, X, 2010), hlm 56. 
22 Miles, Huberman & Saldana, Qualitative Data Analysis, (America: SAGE, 2014), hlm. 

12-14. 
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b. Penyajian data 

Penyajian data yaitu serangkaian organisasi informasi yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan teks yang bersifat 

naratif. Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi atau seleksi 

data sehingga nantinya akan memudahkan peneliti ataupun pembaca 

untuk memahami isi dari penelitian ini. 

Dalam menyajikan data dalam penelitian ini peneliti 

mendiskripsikan data-data tentang internalisasi nilai-nilai spiritual 

dalam membentuk karakter religius melalui majelis dzikir Watta‟alum 

al-Hikam. Sehingga makna dari peristiwa-peristiwa yang ditemui 

lebih mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu bagian dari suatu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Pada tahap ini peneliti membuat 

kesimpulan berdasarkan temuan, data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap data yang 

diperoleh dengan cara mengelompokkan data-data khusus dengan 

data-data umum, sehingga peneliti lebih mudah dalam menentukan 

kesimpulan dari yang diteliti. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun sistematika penulisan skripsi disususn dengan bagian awal 

yaitu halaman sampul, halaman pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

pengesahan, transliterasi, persembahan, moto, absatrak, kata pengantar, daftar 

isi, daftar table, dan daftar gambar. Kemudian pada bagian inti terdiri dari 

lima bab sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang , rumusan masalah, 

tujuan peneliian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis dan 

pendekatan, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data), dan sistematika penulisan 

BAB II : Deskripsi teori, Penelitian yang Relevan, kerangka berpikir. 

Pada deskripsi teori membahas tentang unsur budaya , tradisi Jawa weton 

pada pernikahan adat jawa di desa Pandanarum, Pembelajaran matematika, 

dan etnomatematika. Kemudian pada penelitian relevan membahas tentang 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti pada tahun-tahun sebelumnya 

yang berkaitan dengan judul. Dan kerangka berpikir menjelaskan garis besar 

alur logika jalannya penelitian. 

BAB III : Data, menjelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh 

melalui observasi lapangan dan wawancara. 

BAB IV : Analisis Data, yaitu terdiri dari analisis konsep 

BAB V : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran penelitian. Bab 

ini berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan.  

Pada bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, daftar riwayat hidup 

dan lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis dan pembahsan  hasil  penelitian  yang telah 

dilakukan pada penelitian terkait perhitungan weton dalam pernikahan adat 

jawa dapat disimpulkan bahwa 

1. Masyarakat Pandanarum sebagian besar masih menggunakan proses 

perhitungan weton. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat Pandanarum 

masih melestarikan budaya dan tradisi leluhur di masa modern seperti ini. 

Pelaksanaan Upacara Pernikahan adat Jawa juga masih diterapkan di Desa 

Pandanarum yang dilaksanakan berdasarkan dengan tradisi yang telah 

disampaikan oleh subjek ahli atau tokoh. Adapun unsur-unsur yang 

diterapkan dalam kebudayaan jawa weton dan tradisi pernikahan adat jawa 

yaitu proses perhitungan weton, menentukan hari baik dalam pernikahan, 

menentukan bulan yang baik dalam pernikahan, menghitung neptu 

pasangan pengantin dan unsur yang terdapat dalam proses pernikahan adat 

setelah pelaksanaan lamaran di Desa Pandanarum adalah : persiapan 

(penentuan hari pernikahan/ Menghitung weton,  Majang tarub, seserahan, 

paes, pingitan, rias pengantin, upacara rambut pengantin, upacara busana), 

upacara pebelum pernikahan (Malam midodareni, Majemukan), Upacara 

Pernikahan(Akad Nikah ), Upacara Panggih (Serah terima manten, Temu 

pengantin Sawut-sawutan,Wiji Dadi, Kacarkucur,Sindur Binayang, Saling 

menyuapi, Sungkeman. 
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2. Aktivitas  fundamental  yang  terdapat  pada  perhitungan  weton  dalam 

kegiatan pernikahan adat Jawa di antaranya: aktivitas  counting  atau  

menghitung  yang  meliputi menghitung  neptu  dari  pengantin  dengan  

menjumlahkan  nilai  dari masing-masing hari dan pembagian untuk 

mencari sisa dari perhitungan weton.  Aktivitas locating  atau  

menempatkan yaitu penentuan lokasi untuk memasang tarub yang 

dipasang di depan halaman  rumah  pengantin  perempuan  sebelum  acara  

pernikahan dimulai. Aktivitas measuring  atau  mengukur  yaitu mengukur 

waktu (lama) bermain pada perhitungan weton dan mengukur jarak (jauh)  

lemparan  balangan gantal  dalam  tradisi  pernikahan. Aktivitas  designing  

atau  mendesain  yaitu  bentuk gerbang tarub yang menyerupai gapura dan 

aturan menentukan urutan dalam  melakukan  perhitungan  weton. 

Aktivitas  playing atau  bermain  yaitu strategi yang digunakan dalam 

perhitungan  weton untuk menemukan hari baik untuk akad nikah. 

Aktivitas explaining atau  menjelaskan  tentang  pengertian  weton,  

penerapan perhitungan  weton  dalam  kehidupan  sehari-hari,  dan  

manfaat  dari perhitungan weton. 

3. Konsep matematis dapat dikembangkan menjadi suatu permasalahan pada 

pembelajaran siswa di sekolah. Berdasarkan analisis, konsep  yang 

terdapat pada tradisi Jawa weton dan upacara  pernikahan adat Jawa di 

Desa Pandanarum yaitu: konsep bilangan, konsep himpunan dan relasi, 

bangun datar , dan konsep transformasi geometri. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian ini maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebagai pelaksana dari suatu tradisi atau ritual kebudayaan yang ada, 

sebaiknya perlu memahami makna dari pelaksanaan kebudayaan tersebut, 

jangan hanya melaksanakan kebudayaan sebagai kebiasaan atau rutinitas 

saja. Hal ini penting karena, budaya merupakan proses belajar, jadi kita 

perlu memperhatikan hakikat atau esensi dari nilainilai yang ditanamkan 

pada suatu budaya. Oleh karena itu terjadinya pergeseran atau 

perkembangan kebudayaan pada jaman sekarang ini, yang disebabkan 

karena kebudayaan-kebudayaan dari luar, bukan berarti kita meninggalkan 

jati diri budaya kita, tetapi berkembang dengan teta[ menerapkan esensi 

dari budaya yang diajarkan oleh nenek moyang. 

2. Sebagai pendidik, sebaiknya mulai mencermati etnomatematika sebagai 

referensi wajib dalam pengetahuan terkait proses pembelajaran. 

Etnomatematika tidak hanya berfungsi sebagai jembatan antara 

matematika formal dengan penerapan langsung matematika dalam 

kehidupan, yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi, 

namun etnomatematika juga dapat berfungsi sebagai pendidikan karakter, 

karena menghubungkan matematika dengan kebudayaan, dimana disetiap 

kebudayaan terdapat-nilai-nilaiyang ditanamkan, sehingga peserta didik 

dapat mengambil makna dari proses pembelajaran yang dilakukan.  
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3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lebih dalam permasalahan 

kontekstual matematika agar permasalahan kontekstual bagi siswa lebih 

beragam. Peneliti juga bisa mengembangkan lagi hasil penelitian menjadi 

modul pembelajaran etnomatematika.  

4. Hasil dari penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber referensi selanjutnya dengan penelitian yang sama dan hasilnya 

akan dimanfaatkan untuk wawasan ilmu terutama pada pembahasan 

matematika.  
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